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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dalam Undang-undang Nomor 35 tahun 2014 dijelaskan bahwa orang 

tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk; (1) Mengasuh, memelihara, 

mendidik, dan melindungi anak, (2) Menumbuhkan anak sesuai dengan 

kemampuan, bakat, dan minatnya, (3) Mencegah terjadinya perkawinan pada 

usia anak, serta (4) Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi 

pekerti pada anak. Pada pasal 1 poin 1 juga dijelaskan bahwa anak adalah 

seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang 

masih dalam kandungan. Bisa disimpulakan bahwa anak yang masih dalam 

kandungan, yang sedang bersekolah pada jenjang SD/MI, SMP/MTs juga 

SMA/MA adalah kewajiban orang tua untuk mengasuh, mendidik, melindungi 

juga menanamkan budi pekerti pada anak. 

Menurut Diana Sari (2017) salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan anak dalam belajar adalah perannya dari orang tua, berikut peran 

orang tua dalam keberlangsungan belajar anak, sebagai berikut: 

1. Sebagai Pendidik (Edukator) 

Pendidik yang paling bertanggung jawab terhadap pendidikan anak 

dalam keluarga adalah orang tua. Orang tua merupakan pendidikan utama 

dan yang paling pertama untuk keberlangsungan belajar anak. Orang tua 

sebagai pendidik dalam keluarga bertujuan untuk menyiapkan anak menjadi 

dewasa yang memiliki kapasitas utama imbang antara Intellectual Quotient 

dan Emotional Quottient anak dan bertanggung jawab baik secara moral, 

agama, maupun sosial anak ketika bermasyarakat. Orang tua harus 

mengupayakan segala potensi anak, baik potensi kognitif, potensi afektif 

dan potensi psikomotor anak. Hal tersebut dapat tercapai ketika orang tua 

sadar perannya sebagai pendidik bagi anak dalam keluarga. 

2. Sebagai Pendorong (Motivator) 

Motivasi adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan 

sesuatu pekerjaan. Motivasi berasal dari dua faktor, yang pertama dorongan 
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dari dalam diri seseorang (intrinsik) yang umumnya datang karena 

kesadaran seseorang terhadap pentingnya sesuatu. Yang kedua adalah 

dorongan dari luar diri seseorang (ekstrinsik), yaitu dorongan yang datang 

dari luar diri seseorang, umumnya datang dari orang lain seperti orang tua, 

guru, teman, atau anggota masyarakat lain. Orang tua sebagai pendorong 

atau motivator merupakan dorongan dari luar diri seseorang. Orang tua 

merupakan dorongan seseorang dari luar yang paling utama, karena 

keluarga merupakan kehidupan bermasyarakat pertama dalam diri 

seseorang. Oleh karena itu, motivasi yang diberikan orang tua sangat akan 

mempengaruhi kehidupan bermasyarakat anak ketika dewasa.  

3. Sebagai Fasilitator 

Fasilitator merupakan orang yang menyediakan fasilitas yang 

dibutuhkan seseorang atau keompok. Artinya, orang tua selain harus 

menyediakan kebutuhan pokok anak juga harus memfasilitasi segala hal 

yang diperlukan anak, salah satunya adalah kebutuhan anak untuk belajar. 

Hal ini bisa dilakukan dengan menyediakan meja belajar, alat tulis, buku 

dan hal lain yang anak akan butuhkan untuk belajar. Hal ini dapat 

memudahkan anak dalam melaksanakan kegiatan bermasyarakat salah 

satunya belajar di sekolah. 

4. Sebagai Pembimbing 

Selain memfasilitasi segala kebutuhan yang anak butuhkan orang tua 

juga harus membimbing anak dengan baik. Menurut Kartono (Nova, 2013) 

menyatakan bahwa keluarga merupakan lembaga pertama dan yang paling 

utama bagi anak sebagai makhluk bersosial. Orang tua adalah yang 

bertanggung jawab yang paling utama dalam pendidikan terhadap anak- 

anaknya, baik di lembaga formal, informal ataupun nonformal orang tua 

tetap berperan penting dalam pendidikan anak. Orang tua merupakan 

lingkungan pertama dimana nanti akan menjadi dasar perkembangan anak. 

Orang tua sangat berperan penting dalam keberlangsungan belajar anak. 

Perhatian orang tua terhadap anak, suasana dalam rumah, hubungan antara 

orang tua dan anak, ini semua akan mempengaruhi pencapaian belajar anak. 
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Umumnya fasilitator adalah orang yang memudahkan orang dalam 

melaksanakan pembelajaran. Menurut Suryanto dan Jihad (Widiastusi, dkk, 

2020) fasilitator adalah seseorang yang menyediakan kemudahan- kemudahan 

bagi peserta didik dalam proses belajar mengajar. Keluarga merupakan tempat 

pertama yang menyediakan pendidikan, fasilitas, kebutuhan, juga segala hal 

yang dibutuhkan anak untuk menunjang pembelajaran, khususnya di rumah. 

Oleh karena itu, keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak baik pendidikan 

formal anak, pendidikan informal anak bahkan pendidikan nonformal anak di 

dalamnya akan ada keterlibatan langung dengan orang tua. Orang tua yang 

terlibat langsung dalam pendidikan anak secara tidak langsung juga akan 

memperhatikan perkembangan anak, baik dalam perkembangan pendidikan 

anak, pertumbuhan dan perkembangan anak, bahkan kehidupan bersosial anak. 

Tentunya hal ini akan memberikan motivasi yang sangat tinggi untuk anak 

sehingga ketika anak memiliki motivasi yang tinggi maka anak akan 

melaksanakan pembelajaran dengan menyenangkan dan anak akan mudah 

untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 

Orang tua dalam perannya sebagai fasilitator adalah sebagai pendukung 

pendidikan anak selama anak menjalankan pembelajaran di sekolah, baik 

kebutuhan emosional seperti motivasi, maupun kebutuhan materi untuk 

menunjang pendidikan anak di sekolah. Dibeberapa sekolah diterapkan kerja 

sama komunikasi antara sekolah dengan orang tua sebagai komunikasi 

perkembangan pembelajaran anak di sekolah agar anak difasilitasi belajar yang 

sesuai ketika di rumah. Ada juga komunikasi yang dilakukan sekolah dengan 

orang tua hanya ketika anak memiliki beberapa masalah yang memang harus 

orang tua selesaikan dan guru komunikasikan kepada orang tua. 

Namun, pada pembelajaran jarak jauh seperti saat Covid-19 komunikasi 

guru dan orang tua tidak hanya masalah-masalah tertentu saja. Orang tua 

berperan juga dalam pembelajaran anak selama pandemi Covid-19. Karena 

banyak dari anak khususnya kelas III di SD Muhammadiyah 3 Bandung anak 

tidak memiliki ponsel, baik karena tidak dapat mefasilitasi ataupun anak yang 

memang tidak orang tua berikan ponsel. Orang tua dan guru tidak hanya 
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mengkomunikasikan masalah-masalah yang anak jalani selama pembelajaran 

saja, juga pelaksanaan pembelajaranpun orang tua dan guru komunikasikan 

hampir atau mungkin setiap hari selama pembelajaran. Namun, diharapkan 

komunikasi seperti ini tidak hanya berlangsung ketika terjadinya pandemi 

Covid-19 saja, karena komunikasi dalam pembelajaran anak juga harus 

dipantau oleh orang tua karena kebutuhan fasilitas anak di rumah yang harus 

orang tua siapkan. Setelah diamati lebih lanjut, masalah orang tua yang kurang 

memfasilitasi belajar anak di sekolah terjadi tidak hanya ketika Covid-19. 

Banyak kebutuhan pembelajaran anak yang tidak orang tua bisa penuhi, 

sehingga anak akan terhambat dalam pembelajaran dan menjadikan kurangnya 

hasil belajar yang anak capai di sekolah. 

Orang tua yang tidak memfasilitasi belajar anak di rumah, seperti waktu 

untuk belajar, meja penunjang anak belajar di rumah, bahkan alat tulis atau buku 

penunjang anak belajar pun masih kurang orang tua fasilitasi dengan baik. 

Padahal, peranan orang tua sebagai fasilitator di sini memiliki peranan yang 

tidak kalah pentingnya bagi keberlangsungan belajar anak. 

Setelah berkomunikasi dengan orang tua di SD Muhammadiyah 3 

Bandung, peneliti melihat banyakanya orang tua yang kurang memahami 

seberapa pentingnya peran mereka dalam keberlangsungan belajar anak, 

terutama perannya sebagai fasilitator dalam pembelajaran anak. Perannya 

sebagai fasilitator sangatlah memiliki andil yang besar dalam keberlangsungan 

belajar anak. Semakin anak difasilitasi dalam pembelajaran oleh orang tua anak 

akan semakin termotivasi dan dapat meningkatkan prestasi belajar anak. Orang 

tua juga kadang lupa, andilnya mereka dalam keberlangsungan belajar anak 

maka orang tua akan sangat memahami dan menyaksikan tumbuh kembang 

anak selama mengenyam pendidikan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menganalisis hubungan 

peran orang tua sebagai fasilitator untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik karena penulis yakin selain guru sebagai fasilitator untuk pendidikan anak, 

orang tua juga berperan sangat penting dalam pendidikan anak sebagai 

fasilitator. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk 

melihat peran orang tua sebagai fasilitator dengan peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Lebih rincinya rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran orang tua sebagai fasilitator di SD Muhammadiyah 3 

Bandung? 

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik SD Muhammadiyah 3 Bandung? 

3. Bagaimana korelasi peran orang tua sebagai fasilitator dengan hasil belajar 

peserta didik SD Muhammadiyah 3 Bandung? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Peran orang tua sebagai fasilitator pendidikan anak terhadap hasil belajar 

di SD Muhammadiyah 3 Bandung. 

2. Hasil belajar peserta didik di SD Muhammadiyah 3 Bandung. 

3. Hubungan peran orang tua sebagai fasilitator dengan hasil belajar anak di 

SD Muhammadiyah 3 Bandung. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Dari penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis maupun manfaat secara praktis pada masyarakat, 

khususnya bagi sektor pendidikan. 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi mengenai peran orang tua sebagai fasilitator 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di SD Muhammadiyah 3 

Bandung. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mendapatkan informasi mengenai peran orang tua 

sebagai fasilitator dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di SD 

Muhammadiyah 3 Bandung. 
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b. Bagi Orang Tua 

Orang tua dapat memahami perannya dalam keberlangsungan 

pendidikan anak, baik dari segala hal, khususnya peran orang tua 

sebagai fasilitator dalam pendidikan anak. 

c. Manfaat bagi Lembaga Sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan sekolah agar 

lebih memperhatikan juga peran orang tua dalam keberlangsungan 

pendidikan anak, khususnya sebagai fasilitator dalam pendidikan anak. 

E. Kerangka Berpikir 

Pa lda l setialp lembalga l pendidikaln, khususnya l lembalga l pendidika ln formall 

diperlukaln komunikalsi da ln kerjalsa lmal ya lng ba lik a lnta lral ora lng tua l da ln lembalga l 

pendidikaln alga lr pendidikaln alna lk di lembalga l tersebut alka ln salnga lt 

mempengalruhi terhalda lp ha lsil belaljalr juga l presta lsi a lna lk selalma l menempuh 

pendidikaln balik prestalsi a lkaldemik alna lk ma lupun prestalsi nona lkaldemik alnalk.  

Nga llim Purwa lnto berpendalpa lt balhwa l falktor ya lng mempenga lruhi belalja lr 

a lnalk terbalgi kepa lda l dual ma lcalm, ya litu ya lng perta lmal fa lktor internall alna lk (da lri 

da llalm diri) daln ya lng kedua l ya litu fa lktor eksternall (dalri lualr diri alnalk). Fa lktor 

internall alna lk ya litu kealda la ln jalsma lni daln roha lni alna lk daln faktor eksternall alna lk 

ya litu kondisi lingkunga ln di sekitalr alna lk. Peraln oralng tua l dallalm 

keberlalngsunga ln pendidikaln alna lk a ldal pa ldal fa lktor eksternall alna lk, dimalnal 

lingkunga ln sekitalr termalsuk lingkunga ln kelualrga l merupalka ln fa lktor ya lng 

mempengalruhi belaljalr a lnalk. 

Da llalm penelitialn ini, alka ln dia lnallisis pera ln ora lng tua l seba lga li fa lsilitaltor 

terhalda lp halsil belaljalr peserta l didik, di malna l peraln ora lng tua l ya lng merupa lka ln 

fa lktor eksternall ya lng mempenga lruhi a lnalk da llalm belaljalr seba lga li fokus 

penelitialn. 

Untuk lebih jelalsnya l, kera lngka l berpikir da lpalt diga lmbalrka ln seba lga li 

berikut: 
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Gambar 1.1 Kerangka BerpikirHipotesis 

Berda lsa lrka ln uralialn di altals, da lpalt dirumuska ln hipotesis sebalga li berikut: 

𝐻0 : Tida lk terdalpalt korelalsi positif ya lng signifika ln a lntalra l peraln ora lng tua l 

seba lga li falsilitaltor denga ln halsil belalja lr pesertal didik di kelals 3 SD 

Muha lmmaldiya lh 3 Ba lndung. 

𝐻1 : Terda lpa lt korelalsi positif ya lng signifika ln alnta lral peraln ora lng tua l sebalga li 

fa lsilitaltor denga ln ha lsil belaljalr pesertal didik di kelals 3 SD 

Muha lmmaldiya lh 3 Ba lndung. 

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

Bebera lpa l penelitialn ya lng releva ln ya lng mendukung penelitialn ini, alntalral 

lalin: 

1. Jurnal penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Silfal S. Rumbalwes, Bea ltus M. 

Ma llalka l da ln Na lftallu Moekbum mengena li Peraln Ora lng Tua l da llalm 

Meningka ltka ln Motiva lsi Belalja lr Pesertal Didik di SD Negeri Salribi paldal 

Korelasi 

Peran Orang Tua sebagai 

fasilitator; 

• Memfasilitasi 

belajar anak 

• Pengawasan waktu 

anak 

• Mengawasi 

kegiatan belajar 

anak 

• Membantu 

kesulitasn belajar 

anak 

 

(Variabel X) 

Indikator Hasil Belajar 

Peserta didik; 

• Menyebutkan 

• Menjelaskan  

• Mencontohkan 

• Menyimpulkan 

• Membuktikan 

 

(Variabel Y) 
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talhun 2015 diterbitkan di EduMatSains (Jurnal Pendidikan Matematika 

dan Sains) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen 

Indonesia. Penelitialn ini mengguna lka ln pendekaltaln kua llitaltif daln 

mengguna lka ln metode deskriptif daln diperoleh halsil, oralng tua l ha lrus 

berperaln alktif dallalm memberikaln semnalga lt kepaldal pesertal didik alga lr terus 

belaljalr da ln da lpa lt membalgi wa lktu bela ljalr pesertal didik denga ln ba lik. Ora lng 

tual juga l ha lrus memberikaln motiva lsi kepalda l pesertal didik sa la lt mengerjalkaln 

tuga ls di rumalh. Perbedaan penenlitian terdahalu dalam penelitian ini 

dengan penulis adalah penilitian menggunakan pendekatan kualitatif dan 

metode deskriptif sedangkan penulis menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan metode korelasional. 

2. Jurnal penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Hermus Hero da ln Ma lria l Ermallindal 

mengeni Peraln Ora lng Tua l dalla lm Meningka ltkaln Motiva lsi Bela ljalr Pesertal 

didik Kelals V Sekola lh Da lsa lr Inpres Iligeta lng pa lda l talhun 2018 yang 

diterbitkan dalam JRPD (Jurnal Riset Pendidikan) Program Studi Magister 

Pendidikan Dasar Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Penelitialn ini mengguna lka ln pendekaltaln kua llitaltif daln metode deskriptif 

da ln diperoleh halsil balhwa l totallitals sika lp ora lng tua l dalla lm memperhaltikaln 

sega lla l alktivita ls a lnalk selalma l menjallalni proses belaljalr ya lng ma lksimall. 

Bentuk pera ln ora lng tua l terha ldalp perkemba lnga ln presta lsi a lnalk a lnta lral la lin: 

memberikaln sema lnga lt terhalda lp diri a lnalk a lka ln pentingnya l sua ltu 

pendidikaln untuk malsa l depaln a lna lk, seba lga li fa lsilitaltor terhalda lp sega llal 

kegia ltaln alna lk, menjaldi sumber ilmu da ln pengetalhua ln dallalm kelualrga l, 

memberikaln motiva lsi kepalda l a lnalk untuk selallu mengingka ltka ln presta lsi 

belaljalr merekal, seba lga li tempalt bertalnya l menga lduh terhalda lp ha ll-ha ll ya lng 

menjaldi permalsa llalha ln a lnalk, memberikaln a lralha ln ya lng jelals untuk malsa l 

depaln a lnalk. Perbedaan penenlitian terdahalu dalam penelitian ini dengan 

penulis adalah penilitian menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 

deskriptif sedangkan penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

metode korelasional. 
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3. Jurnal penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh Pinensius Buda lng, Nelly 

Wediya lwa lti da ln Fra lnsiska l denga ln judul Korela lsi Pola l Alsuh Ora lng Tual 

denga ln Ha lsil Bela ljalr Ma ltemaltikal Pa lda l Pesertal didik Kela ls IV SD Negeri 

5 Tenga lda lk. Penelitialn ini dilalksa lna lka ln pa ldal ta lhun 2017 diterbitkan di 

Jurnal Pendidikan dasar PerKhasa STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

denga ln mengguna lka ln metode korelalsi daln diperoleh halsil balwa l oralng tua l 

ya lng beralda l di sekolalh ya lng diteliti balnya lk ya lng meneralpka ln polal a lsuh 

ya lng otoriter, hubunga ln pola l a lsuh demokraltis denga ln ha lsil bela ljalr 

maltemaltikal a lnalk denga ln a lra lh korela lsi bersifa lt positif sebesalr 0,896. Polal 

a lsuh otoriter dengaln a lralh korelalsi nega ltif 0,503 daln polal alsuh permisif 

denga ln a lra lh korelalsi sebesa lr 0,241 ya lng bera lrti menunjukkaln tidalk a ldal 

hubunga ln. Perbedaan dalam penelitian ini dengan peulis adalah dalam 

penelitian ini yang diteliti adalah hubungan pola asuh orang tua dengan 

hasil belajar peserta didik, sedangkan penulis hubungan peran orang tua 

sebagai fasilitator dengan hasil belajar. 

4. Jurnal penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Dialna l Sa lri ya lng berjudul Peraln 

Ora lng Tua l dalllalm Memotivalsi Bela ljalr Pesertal didik. Penelitialn ini 

dilalksa lna lkaln pa lda l talhun 2017 yang diterbitkan dalam jurnal Program 

Pascasarjana Universitas PGRI Palembang denga ln mengguna lka ln 

pendekaltaln kua llitaltif daln metode deskriptif denga ln diperoleh balhwa l tidalk 

semual oralng tua l menya lda lri balhwa l megoptimallkaln kalra lkter alna lk 

sebenalrnya l da lpa lt dilalkukaln denga ln berbalga li calra l. Peraln oralng tua l dallalm 

memotiva lsi belaljalr pesertal didik memiliki pera ln ya lng sa lnga lt penting. 

Perbedaan penenlitian terdahalu dalam penelitian ini dengan penulis adalah 

penilitian menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif 

sedangkan penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode 

korelasional. 

5. Jurnal penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Alrdialnsya lh da ln Alrda l denga ln judul 

Pera ln Ora lng Tua l da llalm Proses Bela ljalr Alna lk di Ma lsa l Pa lndemi Covid-19 

da llalm Menumbuhkaln Sika lp Ilmialh yang diterbitkan dalam MUSAWA 

(Journal Dor Gender Studies) pada tahun 2020. Penelitialn ini 
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mengguna lka ln metode studi ka lsus da ln memperoleh halsil balhwa l peraln 

ora lng tua l selalmal pembelaljalra ln jalra lk jaluh alna lk di rumalh sa lnga lt penting. 

Dibutuhkaln kesia lpaln ya lng ma lta lng da lla lm perencalna la ln daln pelalksa lna la ln 

pembelalja lraln alna lk. Perbedaan penenlitian terdahalu dalam penelitian ini 

dengan penulis adalah penilitian menggunakan metode studi kasus 

sedangkan penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode 

korelasional. 

6. Jurnal penilitialn ya lng dila lkukaln oleh Rial Nur Alnggra lini, Fina l Fa lkhriya lh, 

da ln Muha lmmald Noor Alsha l denga ln judul Pera ln Ora lng Tua l Seba lga li 

Fa lsilita ltor Alna lk dallalm Proses Pembelalja lraln Online yang diterbitkan dalam 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Universitas Islam Sultan Agung. Penelitialn 

ini mengguna lka ln metode penelitia ln kua llitaltif denga ln pendekaltaln 

deskriptif daln memperoleh halsil balhwa l ora lng tual berperaln penting da llalm 

pembelalja lraln online khususnya l pera lnnya l seba lga li fa lsilitaltor kalrena l ora lng 

tual a lkaln menjaldi pendalmping a lnalk ketika l melalksa lna lkaln pembelaljalraln, 

ora lng tua l juga l a lka ln menja ldi jembalta lnaln a lntalra l pesertal didik da ln guru, 

sertal oralng tua l sebalga li penyedia l falsilitals penunjalng pembelaljalra ln pesertal 

didik selalmal pembelaljalra ln online berlalngsung. Perbedaan penenlitian 

terdahalu dalam penelitian ini dengan penulis adalah penilitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif sedangkan 

penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode korelasional. 


